BAB V
KESIMPULAN

Dalam bab ini peneliti menuliskan kesimpulan studi yang dimaksudkan
untuk memberi pemahaman secara praktis terhadap hasil-hasil yang diperoleh. Hal
ini agar mempermudah pemahaman pasar dalam menerapkan temuan-temuan
dalam konteks real nya, ada beberapa hal yang perlu diungkapkan untuk
mendukung generalisasi dalam penelitian ini antara lain kesimpulan diikuti
implikasi manajerial dan terakhir keterbatasan.

4.1 Profil Responden
Sebanyak 429 responden didapatkan melalui media internet
mengunakan google form, responden usia 21-24 tahun sebanyak 67,5%
atau setara 290 responden dan responden 25-29 tahun sebanyak 32,5% atau
setara 139 orang, penghasilan responden berkisar Rp 1.000.000 — Rp
2.000.000 sebanyak 51,5% atau setara 221 responden dan >Rp 2.000.000
sebanyak 48,4% atau setara 208. Secara keseluruhan responden dalam
penelitian ini berasal dari kalangan usia remaja s/d dewasa dan dari
kalangan menengah keatas yang semuanya memiliki pengetahuan dan
pengalaman menggunakan sepatu buatan Indonesia.
4.2 Kesimpulan
1. Etnosentrisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap country of
origin, artinya semakin tinggi etnosentrisme yang dimiiki konsumen maka

konsumen akan menyukai produk-produk buatan negara sendiri,



konsumen akan mengabaikan superioritas dari produk yang berasal dari
luar negeri;

. Etnosentrisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli,
artinya semakin tingi etnosentrisme yang dimiliki konsumen maka
konsumen akan lebih banyak membeli sepatu buatan negara sendiri di
bandingkan dengan sepatu buatan luar negeri;

. Pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap country
of origin, artinya semakin tinggi pengetahuan terhadap suatu produk yang
di miliki konsumen, maka konsumen akan semakin sensitif terhadap asal
suatu produk di produksi;

. Pengetahuan produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli,
artinya semakin tinggi pengetahuan produk yang di miliki konsumen akan
meningkatkan niat beli terhadap sepatu buatan Indonesia, karena
konsumen tersebut lebih mengetahui tentang kelebihan/kelemahan dari
sepatu buatan Indonesia;

. Etnosentrisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan
produk, artinya konsumen yang memiliki jiwa etnosentrisme, menunjukan
bahwa konsumen tersebut memiliki pengetahuan produk yang tinggi
terkait originalitas/asal suatu produk;

. Country of origin berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat beli,
artinya semakin tinggi sensitvitas country of origin yang di miliki

konsumen akan menunjukan kesenangan menggunakan sepatu buatan



Indonesia karena merupakan cerminan atau bayangan mental dari negara
sendiri.
4.3 Implikasi Menejerial
Pengunaan nilai mean pada rata-rata jawaban responden di setiap
variabel memiliki hasil yang tinggi dan baik, tetapi memiliki nilai yang
berbeda, perbedaan ini yang menjadi acuan peneliti dalam melihat bagian
yang masih dapat di tingkatkan. Penelitian merumuskan implikasi
manajerial berdasarkan temuan penelitian sebagai berikut:

1. Hasil analisis diketahui jika country of origin berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penilaian terendah terdapat pada indikator “saya mencari informasi
mengenai negara asal pembuat produk sepatu untuk menentukan
kualitas produk terbaik di kelasnya” dengan nilai mean 3,013.
Berdasarkan hal tersebut penting bagi para produsen industri sepatu
lokal untuk berusaha membuat produk yang memiliki kualitas lebih
baik dan menciptakan image baik pada produk mereka agar mampu
bersaing dengan produk dari luar negeri, karena selama ini konsumen
menganggap bahwa produk-produk yang di buat oleh produsen dalam
negeri kualitasnya kalah jika dibandingkan dengan produk dari luar
negeri karena konsumen terpengaruh dengan cerminan atau bayangan
mental dari suatu negara yang lebih maju.

2. Hasil analisis diketahui jika pengetahuan produk berpengaruh

terhadap niat beli. Temuan penelitian menunjukan bahwa penilaian



terendah terdapat pada indikator “saya mengetahui tentang kelebihan
dan kekurangan secara detail dari masing-masing sepatu buatan
Indonesia” dengan nilai mean 3,100. Berdasarkan hal tersebut bagi
para produsen atau marketing produk sepatu lokal sebaiknya
menyediakan banyak informasi tentang keberadaan produk mereka
selengkap mungkin karena hal tersebut penting untuk memberikan
informasi terkait dengan produk yang mereka jual, contohnya seperti
bagaimana kelebihan dari produk yang mereka miliki, sebab hal
tersebut sangatlah diperlukan bagi para konsumen sebagai bahan
pertimbangan sebelum memutuskan untuk membeli produk sepatu.

Hasil analisis diketahui jika etnosentrisme berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat beli. Temuan penelitian menunjukan bahwa
penilaian terendah terdapat pada indikator “menurut saya membeli
produk luar negeri dapat menjadikan orang Indonesia kehilangan
pekerjaan” dengan nilai mean 3,005. Dengan demikian berdasarkan
hal tersebut, peran pemerintah dalam meningkatkan Kkecintaan
terhadap produk-produk dalam negeri sangatlah dibutuhkan selain
dengan melakukan gerakan-gerakan untuk menggunakan produk
dalam negeri juga dapat membuat kebijakan-kebijakan terkait dengan
pembatasan impor untuk dapat memberi kesempatan produsen dalam
negeri berkembang. Adanya pembatasan impor bertujuan untuk

mengurangi beredarnya produk luar negeri yang diharapkan



produsen-produsen dalam negeri bisa mengisi ceruk pasar yang

tersedia.

4.4 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah responden yang dijadikan
sebagai objek penelitian masih beragam dan belum dibedakan antara
responden yang memiliki etnosentrisme yang tinggi dan rendah. Sehingga
tidak melihat perbedaan pengaruh terhadap niat beli produk sepatu lokal
pada responden yang memiliki etnosentrisme tinggi dan responden yang
beretnosentris rendah. Diharapkan dalam penelitian selanjunya mungkin
perlu dilakukan pengamatan mendalam tentang pandangan etnosentrisme
agar dapat melihat seberapa berpengaruh tingkat etnosentrisme pada

konsumen mempengaruhi niat membeli produk lokal.
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LAMPIRAN KUESIONER
Pengaruh Negara Asal, Pengetahuan Produk, dan Etnosentrisme Pada Niat Beli

Kepada Yth:
Saudara/i Responden
Dengan hormat,
Sehubungan dalam rangka memenuhi Tugas Akhir Thesis saya di Universitas Atma
Jaya Yogyakarta, Program Studi Magister Manajemen, maka dengan segala
kerendahan hati saya sangat menghargai tanggapan terhadap beberapa pernyataan
dalam kuesioner mengenai “Pengaruh Negara Asal, Pengetahuan Produk, dan
Etnosentrisme pada Niat Beli”. Kesediaan dan kerja sama yang Saudara/i berikan
dalam bentuk informasi yang benar dan lengkap akan sangat mendukung
keberhasilan penelitian ini. Akhir kata saya mengucapkan terima kasih yang
sebesar-besarnya atas bantuan dan kesediaan Saudara/i.
Usia
15 - 19 Tahun
20 - 24 Tahun
25 - 29 Tahun

o >30 Tahun
Biaya hidup perbulan :

o Rp.0-Rp 1.000.000

o Rp. 1.000.000 — Rp. 2.000.000

o >Rp. 2.000.000
Pernah menggunakan sepatu buatan Indonesia :

O O O

o Ya
o Tidak
Merek sepatu Indonesia yang pernah di gunakan :

o Piero o Buccheri o League o Bro.do
o Tomkins o Ardiles o Homyped o Yongki Komaladi
o Wakai o Eagle o Geoff Max 0O Precise
o Minem o Kasogi o Ekuator o Niluh Djelantik
o Carvil O Zevin o Envelogy o Eveseitch
o Kloom o Devites Belle 0 Somearethieves
o Txture o Edward Forrer o Amble Footwear
o Neima o Suedehead Shoes o Brockton Shoes

o Lainnya (sebutkan) ...................



COO SUB-SCALE

No. PERNYATAAN SS ST
Ketika membeli produk, saya akan mencari informasi negara
1. asal produk tersebut, khususnya jika produk tersebut memiliki
resiko tinggi.
) Saya mencari informasi mengenai negara asal pembuat produk
" sepatu untuk menentukan kualitas produk terbaik di kelasnya.
3 Saya mencari tahu negara asal produk untuk menentukan
" kualitas produk
4 Ketika membeli sepatu yang harganya mahal, saya selalu
" mencari tahu dari negara mana produk tersebut dibuat.
5 Untuk memastikan mendapat kualitas terbaik, saya melihat dari
" negara mana produk sepatu tersebut dibuat.
6 Ketika membeli sepatu mewah, saya selalu mencari produk dari
negara-negara tertentu.
7 Untuk barang yang benar-benar mahal, sangat penting bagi
" saya untuk mengetahui dari negara mana produk itu berasal
ETNOSENTRIS SUB-SCALE
No. PERNYATAAN SS ST
1 Membeli sepatu dari negara lain menandakan saya bukan orang
" Indonesia.
) Menurut saya membeli produk luar negeri dapat menjadikan
" orang Indonesia kehilangan pekerjaan.
Membeli sepatu buatan Indonesia lebih penting dibandingkan
3. membeli dari negara lain yang mengakibatkan negara tersebut
kaya
Sebagai orang Indonesia membeli sepatu buatan negara lain
4. bisa menyebabkan kerugian bisnis lokal dan menyebabkan
pengangguran
5. Saya hanya akan membeli produk sepatu buatan Indonesia.
6 Hanya produk- produk yang tidak diproduksi di Indonesia saja

yang seharusnya di import.




PURCHASE INTENTION SUB-SCALE

No. PERNYATAAN SS ST
1 Dibandingkan dengan teman-teman, saya termasuk orang yang
" lebih suka membeli sepatu dari negara Indonesia.
5 Tahun ini saya akan membeli banyak sepatu dari negara
" Indonesia
3. saya merasa senang membeli sepatu lokal Indonesia.
4 Bagi saya, ada kesenangan tersendiri saat membeli sepatu
" buatan Indonesia.
Saya merasa senang saat melihat produk dari Indonesia saat
berbelanja.
PRODUCT KNOWLEDGE SUB-SCALE
No. PERNYATAAN SS ST
1. Saya mengumpulkan informasi tentang sepatu sebelum
membeli.
2. Saya mengetahui tentang sepatu buatan Indonesia.
3. Saya mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan secara
detail dari masing-masing sepatu buatan Indonesia.
4. Saya memilih sepatu berdasarkan kualitas, bentuk produk,

merek, dan fitur kelebihan produk.




Lampiran Data Kuesioner

Data Input Tanggapan Responden




































